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 Komunikasi 

1. Bagaimana pelaksanaan aksi konvergensi pada program stunting di Kabupaten 

Toraja Utara? 

2. Apakah pernah dilakukan sosialisasi pelaksanaan aksi konvergensi pada 

program stunting untuk mengetahui maksud dan tujuan aksi konvergensi? 

3. Bagaimana bentuk/mekanisme sosialisasi pelaksanaan aksi konvergensi pada 

program stunting di instansi bapak/ibu? 

4. Siapa saja yang dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi aksi konvergensi pada 

program stunting? 

5. Apakah sosialisasi aksi konvergensi pada program stunting berjalan dengan 

konsisten dan mengetahui maksud dan tujuan kebijakan oleh pelaksana 

kebijakan? (ada kendala atau permasalahan dalam mengimplementasikan) 

Sumber Daya 

1. Apakah ada buku pedoman/juknis tentang aksi konvergensi pada program 

stunting di instansi bapak/ibu? 

2. Bagaimana ketersediaan SDM dalam pelaksanaan aksi konvergensi pada 

program stunting di instansi bapak/ibu? Apakah sudah cukup terpenuhi? Bila 

cukup, apakah sudah sesuai dengan standar kompetensinya dan bila tidak 

cukup, apa kendalanya dan apakah ada kebijakan khusus untuk mendukung 

pemenuhan SDM? 

3. Bagaimana ketersediaan anggaran di instansi bapak/ibu dalam mendukung 

pelaksanaan aksi konvergensi pada program stunting? Apakah sudah cukup 



 

 

sesuai dengan kebutuhan? Bila cukup, berapa jumlah yang dianggarkan dan 

untuk apa saja? Bila tidak cukup, apa kendalanya dan apakah ada kebijakan 

khusus untuk mendukung pemenuhan anggaran tersebut? 

4. Bagaimana ketersediaan fasilitas di instansi bapak/ibu untuk mendukung 

pelaksanaan  aksi konvergensi pada program stunting? Apakah sudah terpenuhi 

sesuai standar? Bila sudah terpenuhi, apakah ada standarnya? Bila tidak 

terpenuhi, apa kendalanya dan apakah ada anggaran untuk pemenuhan 

kebutuhan fasilitas dari pemerintah kabupaten atau ada kebijakan instansi 

tersendiri? 

5. Apakah ada informasi dan kewenangan yang diberikan dalam melaksanakan 

aksi konvergensi pada program stunting? Bila ada, apakah relevan dan 

kewenangan dalam bentuk tertulis? Bila tidak apa kendalanya? 

Sikap/Disposisi 

1. Bagaimana peran aktif pelaksana aksi konvergensi pada program stunting di 

instansi Bapak/Ibu? 

2. Apa keterlibatan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan aksi konvergensi pada program 

stunting di instansi Bapak/Ibu? 

3. Bagaimana komitmen pelaksana program dalam mendukung pelaksanaan aksi 

konvergensi pada program stunting di instansi Bapak/Ibu? 

4. Apakah ada uraian tugas yang diberikan kepada pelaksana aksi konvergensi 

pada program stunting (berupa tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab)? 

Bila ada, apakah pelaksana program dapat melaksanakan tugas, fungsi, 

wewenang dan tanggung jawab tersebut sesuai dengan peraturan? 

5. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

terkait aksi konvergensi pada program stunting? 

 

Struktur Birokrasi 

1. Apakah ada SOP yang berlaku dalam melaksanakan aksi konvergensi pada 

program stunting? 

2. Apakah ada struktur organisasi yang dibentuk dalam pelaksanaan aksi 

konvergensi pada program stunting 

3. Apakah ada koordinasi antara instansi/lembaga/sektor terkait dalam 

melaksanakan aksi konvergensi pada program stunting? 

4. Bagaimana peran antara instansi/lembaga/sektor terkait untuk  mendukung 

pelaksanaan aksi konvergensi pada program stunting? 

5. Apakah ada kegiatan pengawasan dalam pelaksanaan aksi konvergensi pada 

program stunting? 



 

 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Komunikasi oleh Informan Kunci 

 

Komunikasi 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

Transmisi Komunikasi sudah dilakukan melalui 
sosialisasi dalam bentuk pertemuan dengan 
mengundang semua stakeholder yang terlibat 

Sosialisasi sudah dilaksanakan 
kepada semua stakeholder 
khususnya kepada kurang lebih 
14 OPD terkait yg menangani 
konvergensi stunting, oleh 
karena itu, stunting bukan hal 
baru lagi. Sudah ada regulasi, 
penggunaan media komunikasi  

Komunikasi melalui 
sosialisasi kepada OPD 
telah dilaksanakan, sudah 
sampai ke tingkat kecamatan 
dan lembang 

Seluruh informan menyatakan bahwa 
komunikasi telah dilaksanakan dalam belum 
sosialisasi melalui pertemuan yang dilaksanakan 
di tingkat kabupaten yang mengundang 
perangkat daerah, stakeholder dan lintas sektor 
lainnya dan juga ditindaklanjuti ke tingkat 
kecamatan dan lembang 

Kejelasan Informasi yang disampaikan sudah cukup jelas  Informasi terkait aksi 
konvergensi dalam program 
stunting sudah sangat jelas, 
mulai dari tingkat kabupaten 
sampai tingkat paling bawah 

Informasinya sudah cukup 
jelas, bahkan tahun ini sudah 
ditindaki dengan kegiatan 
audit kasus stunting 

Seluruh infroman menyatakan bahwa informasi 
yang disampaikan sudah cukup jelas 

Konsistensi Sudah konsisten mulai dari perencanaan 
sampai evaluasi 

Terkait informasi pelaksananaan 
aksi kovergensi sudah konsisten 

Sudah konsisten sesuai 
dengan arahan presiden, 
termuat dalam peraturan 
presiden tentang percepatan 
penurunan stunting melalui 8 
aksi konvergensi 
 

Seluruh informan menyatakan bahwa informasi 
yang disampaikan sudah konsisten  

Kendala  Kurangnya  perhatian dan keseriusandari  
perangkat daerah sehingga program yang ada 
tidak fokus menyelesaikan masalah yang ada 

Tidak ada kendala Tidak ada kendala Kurangnya  perhatian dan keseriusandari  
perangkat daerah sehingga program yang ada 
tidak fokus menyelesaikan masalah yang ada 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Komunikasi oleh Informan 

 

Komunikasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

Transmisi HSP 
 

 
FDT 

 
YRP 

 
 

RED 
 
 

JOA 
 

 
ALD 

 
 

MAM 
 
 

 
ALP 

 
 

ATS 
 

PSP 
 

 
ALM 

 
 

HAA 
 

VIP 

Sudah ada sosialisasi di tingkat kabupaten  tentang aksi konvergensi program stunting, berupa pertemuan 
dengan melibatkan semua OPD terkait, dihadiri unsur pimpinan, perwakilan DPR 
 
Sudah ada sosialisasi tingkat kabupaten yang melibatkan OPD yang khusus terlibat dalam aksi konvergensi 
 
Informasi sudah diperoleh melalui sosialisasi berupa pertemuan yang mengundang opd dan pertemuan lintas 
sektor tingkat kecamatan tapi baru sebatas pertemuan, belum memanfaatkan media 
 
Sudah pernah ada sosialiasi yang di adakan oleh bappeda dan dinas kesehatan, pernah juga dilaksanakan 
oleh provinsi di kabupaten 
 
Sudah dilaksanakan sosialisasi dalam bentuk pertemuan di tingkat kabupaten dan di tindaklanjuti ke tingkat 
kecamatan yang masuk daerah lokus 
 
Sosialisasi sudah dilaksanakan, bahkan setiap tahun sudah dilaksanakan, baik di tingkat provinsi maupun 
daerah 
 
Sosialisasi sudah dilaksanakan di tingkat kabupaten melalui rapat, rembuk stunting tingkat kabupaten, bahkan 
sekarang sudah dilaksanakan di tingkat desa, sudah ada rembuk stunting tingkat desa dengan melibatkan 
nakes yang ada di desa, tim percepatan tk desa dan KPM 
 
informasi kami terima melalui sodialisasi yang dilaksanakan Dinas Kesehatan dan Bappeda di tingkat 
kabupaten 
 
Informasi diterima melalui sosialiasi berupa pertemuan, tahun ini sudah tahun ketiga 
 
Sosialisasi sudah dilaksanakan di tingkat kabupaten oleh bappeda, dinas kesehatan dan kb yang melibatkan 
semua yang terlibat dalam 8 aksi konvergensi 
 
Sosialisasi sudah dilaksanakan lewat pertemuan tk kabupaten dengan mengundang beberapa opd terkait, 
kami juga lewat tenaga PKH sudah turun untuk sosialisasi terkait stunting 
 
Sosialiasi sudah dilaksanakan setiap tahunnya 
 
Untuk sosialiasi sudah pernah dilakukan tapi yang ikut kepala dinas 

bahwa penyampaian informasi 
terkait aksi  konvergensi pada 
program stunting telah dilaksanakan 
oleh Bappeda dan Dinas Kesehatan 
melalui sosialisasi dalam bentuk 
pertemuan baik di tingkat kabupaten 
maupun tingkat kecamatan, bahkan 
tingkat kelurahan/lembang, kegiatan 
sosialisasi perlu dimaksimalkan 
tidak hanya melalui pertemuan atau 
rapat tetapi juga melibatkan 
berbagai media yang ada sehingga 
sosialisasi bisa tersampaikan 
dengan baik sampai kepada 
masyarakat sebagai penerima 
layanan 



 

 

Komunikasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

 
RAH 

 
Sosialiasi sudah dilakukan lewat pertemuan bahkan tahun ini sudah ditindaklanjuti sampai ke pemerintah 
tingkat desa 
 

Kejelasan HSP 
 
 

FDT 
 

YRP 
 

RED 
 

 
JOA 

 
ALD 

 
MAM 

 
 

ALP 
 
 

ATS 
 

PSP 
 

ALM 
 

HAA 
 

VIP 
 

RAH 

Informasi yang diterima sudah jelas dan itu juga yang selanjutnya kami informasikan kepada teman-teman di 
puskesmas 
 
Informasi yang diterima sudah jelas dan kami tindaklanjuti kepada tenaga pendidik di tingkat PAUD 
 
Informasi yang sudah jelas, apalagi stunting merupakan program nasional 
 
Informasi sudah jelas tentang konvergensi, aksi 1-8,, intervensi yang dilakukan setiap OPD harus terintegrasi 
demi satu tujuan percepatan penurunan stunting 
 
Informasi yang kami diterima sudah sangat jelas 
 
informasi yang disampaiakn sudah jelas 
 
informasi terkait aksi konvergensi sudah jelas, sudah kami tindaklanjuti kepada kader pembangunan manusia 
yang ada di setiap lembang yang melakukan pendampingan terkait penurunan stunting 
 
informasi sudah jelas, setiap dinas punya peran dalam 8 aksi konvergensi dan haris dilakukan secara 
terintegrasi 
 
Informasi sudah jelas 
 
Informasi sudah jelas, sudah berapa kali disampaiakn di pertemuan 
 
informasi yang diterima sudah jelas, ada pansuan yang dipedomani 
 
sudah cukup jelas 
 
informasi yang diperoleh sudah jelas dan itu kami tindaklanjuti kepada tenaga penyuluh kami 
 
informasi terkait aksi konvergensi ini sduah disampaikan secara jelas sebagaimana yang tertuang dalam 
perpres 72 tahun 2021. 
 
 

kejelasan informasi yang 
disampaikan oleh pelaksana 
kegiatan dalam hal ini Bappeda dan 
Dinas Kesehatan secara umum 
menganggap sudah jelas tentang 
maksud dan tujuan pelaksanaan 
aksi konvergensi dalam rangka 
percepatan penurunan stunting 



 

 

Komunikasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

Konsistensi HSP 
 

 
FDT 

 
YRP 

 
RED 

 
JOA 

 
ALD 

 
MAM 

 
 

ALP 
 
 

ATS 
 

PSP 
 

ALM 
 

HAA 
 

VIP 
 
 
 

RAH 

informasi yang kami terima sudah konsisten, karena dari awal kita sudah disampaikan dalam beberapa 
pertemuan, bahkan informasi itu juga sudah pernah kami dapatkan ditingkat provinsi  
 
Informasi yang diterima sudah konsisten melalui 8 aksi kegiatan 
 
Sudah konsisten tapi belum maksimal meskipun sudah sampai ke lembang tapi yang diundangkan terbatas  
 
Inofrmasi yang diterima sudah konsisten karena sdh di sampaikan baik melalui provinsi maupuan kabupaten 
 
informasi jelas dan konsisten 
 
Sudah konsisten, sudah disampaikan di beberapa pertemuan 
 
konsistensi informasinya sudah bagus, karena setiap lembang sudah punya memiliki tim percepatan dan juga 
memiliki tim pendamping dalam hal ini kader pendamping desa  
 
sudah konsisten, informasi yang kami dapatkan sudah jelas, baik itu dari Bappeda maupun dari Dinas 
Kesehatan 
 
Informasinya sudah konsisten 
 
Informasi terkait aksi konvergensi sudah konsisten 
 
informasi sudah cukup kosisten 
 
apa yang disampaiakn terkait aksi konvergensi sudah konsisten  
 
penyampaian informasi terkait aksi konvergensi dari pimpinan sudah jelas dan konsisten sehingga 
pelaksanaannya sudah sangat terkoordinir dengan baik, lokus stunting juga sudah jelas 
 
informasi aksi konvergensi sudah konsisten, baik itu yang diperoleh pada pertemuan tingkat provinsi, 
kabupaten maupun yang disampaiakn teman2 di lapangan 
 

informasi yang diterima dari 
Bappeda maupun Dinas Kesehatan 
sudah cukup konsisten karena tidak 
ada perbedaan informasi yang 
disampaikan 

Kendala  HSP 
 

FDT 
 

YRP 

Tidak ada kendala 
 
Baru sebatas pertemuan, belum ada juknis 
 
Sosialisasi masih dominan berupa pertemuan, belum ditindaklanjuti dengan publikasi melalui media lainnya 

 



 

 

Komunikasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

 
 

RED 
 

RAH 

dan seringkali kurang mendapat perhatian dari lintas sektor yang diundang 
 
Kurang maksimal karena formula data yang ada di setiap opd berbeda 
 
penyampaian informasi tidak ada kendala 

 
 

 
 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Sumber Daya oleh Informan Kunci 

 

Sumber Daya 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

Sumber Daya 
Manusia 

Ketersediaan sumber manusia 
sudah terpenuhi, baik di tingkat 
kabupaten maupuan maupun 
lembang 

Ketersediaan sumber daya manusia 
untuk aksi konveregsni di kabupaten 
sudah cukup, khususnya di bidang 
kesehatan masih terbatas, tenaga gizi 
puskesmas masih terbatas, masih ada 
tenaga gizi yang sifatnya kontrak 
daerah sehingga tentunya ke depan 
perlu dipikirkan terkait kontinu 
keberadaan tenaga gizi 

Sumber daya manusia yang ada 
sudah terpenuh,  tetapi dari segi 
kompetensi mungkin yang masih 
perlu diperhatikan 

ketersediaan sumber daya manusia 
untuk mendukung pelaksanan aksi 
konvergensi di tingkat kabupaten sudah 
cukup 

Anggaran Ketersediaan anggaran yang 
berupa support untuk 
melaknasakan kegiatan pertemuan 
di tingkat kabupaten sudah ada, 
tetapi dana untuk mendudukng 
kegiatan intervensi langsung di 
lapangan yang masih kurang 

Ketersediaan anggaran sudah 
teralokasi baik 

Anggaran masih sangat minim, 
kelurahan saja tidak memiliki 
anggaran untuk intervensi stunting, 
OPD juga masih mengalami hal 
yang sama 

Ketersediaan anggaran untuk 
mendukung pelakanakan kegiatan di 
tingkat kabupaten dalam hal pembiayan 
rapat/pertemuan sudah terpenuhi, namun 
anggaran untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan intervensi yang masih kurang 

Fasilitas Ketersediaan fasilitas untuk 
mendukung kegiatan aksi 
konvergensi sudah cukup memadai 

Fasilitas untuk mendukung kegiatan 
puskesmas masih kurang 

Fasilitas yang ada terutama 
antropometri masih kurang dan 
sudah tidak terstandar 

ketersediaan fasilitas untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan aksi konvergensi 
di tingkat kabupaten, dalam hal ini aksi 1 
sampai dengan 8 sudah cukup memadai, 
yang masih menjadi masalah adalah 
ketersediaan fasilitas pendukung di 
sektor kesehatan untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan di lapangan 



 

 

Sumber Daya 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

Informasi dan 
Kewenangan 

Informasi yang sudah diberikan 
sepenuhnya kepada setiap opd 
yang terlibat 

informasi dan kewenangan saya kira 
sudah jelas, setiap OPD yang terlibat 
dan Tim Percepatan Penurunan 
Stunting sudah diberikan kewenangan 
sepenuhnya oleh pimpinan daerah 
dalam melaksanakan aksi konvergensi 

informasi dan kewenangan sudah 
diberikan sepenuhnya oleh 
pimpinan melalui Surat Keputusan 
Tim Percepatan Penurunan 
Stunting 

Informasi dan kewenangan sudah 
diberikan kepada setiap opd sebagai 
pelaksana aksi konvergensi melalui 

Kendala  Ketersediaan anggaran yang 
mendukung pelaksanaan intervensi 
masih terbatas 

Keterbatasan sumber daya manusia 
dalam hal ini tenaga gizi, fasilitas (alat 
pengukuran) masih terbatas 

Kualitas sdm masih terbatas, 
anggaran masih minim, fasilitas 
(antropometri) masih kurang 

 

 
 
 
 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Sumber Dayai oleh Informan 

 

Sumber Daya Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

Sumber Daya 
Manusia 

HSP 
 
 

FDT 
 
 

YRP 
 
 

RED 
 

JOA 
 

ALD 
 

MAM 
 
 

ALP 

SDM di dinkes untuk mendukung pelaksanaan aksi konvergensi di dinas sudah cukup, kendala yang ada 
petugas gizi yang masih kurang di lapangan 
 
SDM di dinas pendidikan sudah cukup, dan sudah dilaksanakan pelatihan bagi semua perwakilan tenaga 
pendidik dari setiap paud 
 
Ketersediaan SDM di dinas sudah cukup, di puskesmas belum cukup, masih ada petugas gizi dijalankan 
oleh perawat/bidan 
 
Ketersediaan SDM sudah cukup memadai, tinggal peningkatan kompetensinya 
 
Ketersediaan SDM sudah cukup memadai, apalagi di setiap kecamatan kami memiliki pendamping 
keluarga yang tentunya mendukung program stunting 
ketersediaan SDM sudah cukup untuk kegiatan aksi konvergensi  
 
SDM di dinas kami sudah cukup dan untuk tingkat desa.lembang juga sudah cukup karena ada 
desa/lembang yang memiliki KPM lebih dari 1 orang 
 
ketersediaan SDM sudah terpenuhi 

ketersediaan sumber daya manusia 
untuk mendukung pelaksanan aksi 
konvergensi di tingkat kabupaten 
sudah cukup, yang menjadi 
masalah ada ketersedian sumber 
daya manusia di sektor kesehatan 
yang mendukung layanan intervensi 
dalam hal ini tenaga gizi yang masih 
terbatas 



 

 

Sumber Daya Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

 
ATS 

 
PSP 

 
ALM 

 
HAA 

 
 

VIP 
 

 
RAH 

 
ketersediaan SDM masih terbatas 
 
ketersediaan sudah cukup memenuhi 
 
SDM belum memadai tapi kami cukup dibantu dengan adanya PKH 
 
SDM kami masih kurang, terutama tenaga teknis yang mendukung pelaksanaan intervensi dari aksi 
konvergensi ini di lapangan yaitu yang menangani air bersih 
 
ketersediaan SDM, khususnya di dinas kami, kami masih kekurangan tenaga penyuluh. Idealnya 1 desa 1 
penyuluh, kenyataan di lapangan yang ada 1 kecamatan 1 penyuluh 
 
kalau SDM sudah terpenuhi, apalagi dengan ketersediaan pendamping untuk desa 
 

Anggaran HSP 
 

FDT 
 
 

YRP 
 

 
RED 

 
JOA 
ALD 

 
MAM 

 
 

ALP 
 

ATS 
 

PSP 
 

Ketersediaan anggaran masih kurang untuk mendukung aksi konvergensi, sumber DAK Non Fisik 
 
Anggaran sudah cukup dan memadai untuk mendukung program kami, yaitu sosialisasi dan pelatihan 
terkait penangan stunting di tingkat paud 
 
Ketersediaan anggaran belum cukup memadai, hanya bersumber dari dana DAK Non Fisik, alokasi dana 
DAU sangat terbatas dan selalu terjadi pemotongan 
 
Ketersediaan anggaran masih terbatas 
 
Untuk anggaran ada tapi masih sangat terbatas 
ketersediaan anggaran sudah memadai tinggal bagaimana pengalokasiannya 
 
Untuk anggaran (aksi 4 dan 5) bersumber dari DAK Non Fisik yg melekat di dinkes, untuk kpm dananya 
melekat di dana lembang, anggaran intervensi juga sudah tercover di dana lembang 
 
anggaran masih sangat kurang 
 
anggaran untuk pelaksanaan aksi konvergensi ini masih kurang 
 
untuk anggaran yang mendukung pelaksanaan aksi konvergensi ini masih sangat terbatas 
 

Ketersediaan anggaran yang masih 
terbatas dalam pelaksanaan 
intervensi di setiap perangkat 
daerah 



 

 

Sumber Daya Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

ALM 
 

HAA 
 

 
VIP 

 
RAH 

anggaran untuk pelaksanaan aksi konvergensi ini masih terbatas  
 
masih terbatas karena belum mampu memenuhi semua permintaan yang ada di masyarakat, belum 
terfokus kepada masalah stunting, untuk data sasaran stunting belum punya 
 
ketersediaaan anggaran belum mencukup apa bila dibandingkan dengan jumlah lokus yang ada 
 
anggaran terbatas tetapi harus tetap dimaksimalkan 
 

Fasilitas HSP 
 
 

FDT 
 

YRP 
 

 
RED 

 
 

JOA 
 

ALD 
 
 

 
MAM 

 
ALP 

 
ATS 

 
PSP 

 
ALM 

 
HAA 

Ketersediaan alat ukur terstandar di puskesmas masih sangat kurang, antropometri masih kurang, untuk di 
dinas sudah cukup memadai 
 
Fasilitas sudah memadai 
 
Ketersediaan alat yang terstandar belum cukup memadai, antropometri, timbangan digital, semua desa 
harusnya punya itu  
 
Fasilitas sudah cukup memadai untuk mendukung program kami terkait aksi konvergensi stunting terutama 
dalam kegiatan pendataan yang kami lakukan 
 
fasilitas sudah cukup memadai 
 
Bicara fasilitas yang ada di tingkat kabupaten dalam rangka mendukung pelaksanaan aksi konvergensi 
sudah terpenuhi, tapi memang tidak ada standar baku yang mengatur, kebutuhan fasilitas tergantung 
kebijakan dari opd masing-masing 
 
Ketersediaan fasilitas untuk mendukung kegiatan aksi konvergensi sudah cukup memadai 
 
ketersediaan fasilitas di dinas kami sudah terpenuhi 
 
ketersediaan fasilitas sudah cukup memadai 
 
sudah cukup terpenuhi 
 
untuk fasilitas pendukung sudah terpenuhi 
 
terkait ketersediaan fasilitas yang mendukung sudah memenuhi 

ketersediaan fasilitas untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan 
aksi konvergensi di tingkat 
kabupaten, dalam hal ini aksi 1 
sampai dengan 8 sudah cukup 
memadai, yang masih menjadi 
masalah adalah ketersediaan 
fasilitas pendukung di sektor 
kesehatan untuk mendukung 
pelaksanaan kegiatan di lapangan 
terutama dalam pengukuran, jumlah 
alat ukur yang terstandar masih 
sangat kurang 



 

 

Sumber Daya Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

VIP 
 

RAH 

untuk mendukung kegiatan ini, fasilitas yang ada sudah cukup memadai 
 
sudah cukup terpenuhi 

Informasi dan 
Kewenangan 

HSP 
 
 

FDT 
 
 

YRP 
 

RED 
 

JOA 
 
 

ALD 
MAM 

 
ALP 

 
ATS 

 
PSP 

 
ALM 

 
HAA 

 
VIP 

 
RAH 

informasi dan kewenangan sudah jelas dan sudah diberikan dari pimpinan ke masing-masing bidang yang 
terkait 
 
kewenangan dari pimpinan sudah diberikan dan dipercayakan sepenuhnya dari pimpinan kepada 
pelaksana kegiatan 
 
Kewenangan sudah diberikan sepenuhnya oleh pimpinan  
 
Informasi sudah jelas dan kewenangan sudah diberikan kepada kami 
 
Pimpinan memberikan kewenangan kepada kami untuk melaksanakan kegiatan/program yang ada 
 
Pimpinan memberikan kewenangan sepenuhnya kepada kami dalam melaksanakan aksi konvergensi 
kewenangan sudah diberikan berdasarkan tupoksi masing-masing bidang yang terlibat  
 
informasi dan kewenangan sudah diberikan sepenuhnya kepada bidang terkait 
informasi dan kewenangan yang diberikan sudah sesuai 
 
informasi sudah sesuai dan sudah diberikan kepada kami berdasarkan tupoksi yang ada 
 
Informasi sudah jelas dan kewenangan sudah diberikan kepada kami 
 
Pimpinan memberikan kewenangan kepada kami untuk melaksanakan kegiatan/program yang ada 
 
pimpinan sudah memberikan kewenangan kepada kami 
 
infromasi dan kewenangan sudah sesuai dan diberikan berdasarkan tupoksi dari masing-masing yang 
terlibat 
 
Informasi sudah sesuai dan kewenangan sudah diberikan 
 
informasi dan kewenangan sudah diberikan 

pimpinan unit kerja telah 
memberikan kewenangan kepada 
bidang atau bagian untuk terlibat 
dalam aksi konvergensi ini sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi 
masing-masing dari bidang 
tersebut. Dalam menjalankan 
tugasnya, pimpinan unit kerja 
memberikan informasi dan 
kewenangan sepenuhnya kepada 
bidang terkait untuk melaksanakan 
aksi konvergensi sesuai dengan 
keterlibatan masing-masing 

Kendala HSP 
 

Ketersediaan sdm, anggaran dan fasilitas pendukung di puskesmas 
 

 



 

 

Sumber Daya Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

FDT 
 
 

YRP 
 
 

RED 
 

Pengaanggaran untuk monev terkait pelaksanaan kegiatan di lokus yang ada yang masih perlu di pikirkan 
 
Kendala di lapangan, tenaga yang kurang dan kompetensi yang masih sangat terbatas terutama dalam hal 
pengukuran 
 
Peningkatan kapasitas SDM belum ada 
 
Ketersediaan jumlah SDM yg memadai tidak diimbangi dengan peningkatan kapasitas  
 

 
 
 
 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Sikap/Disposisi oleh Informan Kunci 

 

Sikap/Disposisi 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

Komitmen dan 
dukungan 

Peran dan dorongan dari 
pimpinan dalam rangka 
percepatan penurunan stunting 
sudah sangat luar biasa 

Pimpinan daerah sudah sangat 
mendukung, terbukti dengan agenda 
rutin setiap hari jumat untuk 
membahas stunting, sama halnya 
dengan dukungan dan komitmen 
bersama teman-teman pelaksana di 
puskesmas 
 

Pimpinan sudah sangat mendkung 
pelaksanaan aksi konvergensi ini 

Pimpinan daerah sangat mendukung 
pelaksanaan aksi konvergensi. Sebagai 
bentuk dan keseriusan pimpinan daerah 
dalam hal aksi konvergensi pada 
program stunting, setiap hari Jumat 
dilakukan pertemuan untuk membahas 
masalah stunting 

Kendala  Perhatian leading sektor yang 
masing kurang sehingga apa 
yang disampaikan tidak 
tersampaikan 

Tidak ada kendala Perhatian teman-teman perangkat 
daerah yang terlibat langsung kurang 
member perhatian, 
Keterlibatan semua stakeholder, masih 
ada yang berjalan sendiri-sendiri 

Perhatian OPD yang terlibat aksi 
konvergensi yang masih kurang 

 

 

 



 

 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Sikap/Disposisi oleh Informan 

 

Sikap/Disposisi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

Komitmen dan 
dukungan 

HSP 
 

 
FDT 

 
 

YRP 
 

 
 

RED 
 

JOA 
 
 

 
ALD 

 
 

MAM 
 
 

 
ALP 

 
ATS 

 
 

 
PSP 

 
 

ALM 
 

Dukungan dan komitmen pimpinan sangat bagus, baik di dinas maupun puskesmas dan masyarakat, 
uraian tugas jelas berdasarkan SK yang ada dan juga tupoksi masing-masing 
 
Pimpinan sangat aktif dan mendukung terkait pelaksanan aksi konvergensi ini, uraian tugas melekat pada 
SK dan tupoksi 
 
Pimpinan sangat mendukung pelaksanaan aksi konvergensi, apa lagi tahun ini kita sudah memilki agenda 
rutin untuk rapat membahas kasus stunting dan di dinas juga kita sudah ada tim yang mendampingi 
puskesmas 
 
Peran aktif pimpinan sangat luar biasa dalam mendukung pelaksanan aksi konvergensi 
 
Pimpinan daerah dalam hal ini bupati dan kepala dinas sangat mendukung dan berkomitmen dalam 
mendukung kegiatan percepatan penurnan stunting, koordinasi juga sudah berjalan dengan baik antar 
bidang 
 
pimpinan sudah sangat mendukung baik di tingkat opd maupun pimpinan daerah, sudah ada rapat setiap 
minggu yang membahas stunting 
 
Pimpinan memiliki komitmen yang besar dalam rangka percepatan penurunan stunting, bahkan sekarang 
sudah dibuatkan wa grup untuk memudahkan koordinas tentang aksi konvergensi dan pimpinan selalu 
merespon dan mengtrol kegiatan yang berjalan 
 
pimpinan sudah cukup komitmen dalam mendukung kegiatan aksi konvergensi 
 
pimpinan sangat berkomitmen dan mendukung pelaksanaan aksi konvergensi ini, pimpinan sangat aktif 
dalam mendorong kami terutama dalam menyusun program-program yang mendukung pelaksanaan aksi 
konvergensi ini 
 
Kepala dinas sangat mendukung, apalagi dengan displin ilmu yang ada jadi koordinasi sangat terlaksana 
dengan baik 
 
komitmen dan dukungan sudah cukup baik mulai dari pimpinan daerah sampai kepada pimpina  OPD 
 

pimpinan daerah dalam hal ini 
Bupati, Wakil Bupati dan 
Sekretaris Daerah dan pimpinan 
unit kerja/opd sangat mendukung 
pelaksanaan aksi konvergensi. 
Sebagai bentuk dan keseriusan 
pimpinan daerah dalam hal aksi 
konvergensi pada program 
stunting, setiap hari Jumat dalam 
minggu berjalan, dilakukan 
pertemuan monitoring tingkat 
kabupaten yang dipimpin 
langsung oleh Bapak Wakil Bupati 
sebagai ketua tim percepatan 
penurunan stunting dengan 
mengundang semua OPD terkait 
yang terlibat dalam kegiatan aksi 
konvergensti program stunting 



 

 

Sikap/Disposisi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

HAA 
 

 
VIP 

 
RAH 

komitmen dan dukungan pimpinan sudah cukup bagus, di tingkat kabupaten sudah diakomodir dengan 
membuat wa group untuk membahas terkait stunting 
 
dukungan pimpinan sudah sangat luar biasa 
 
komitmen dan dukungan pimpinan sudak baik, tidak hanya di tingkat kabupaten yaitu dari bupati tetapi juga 
dalam lingkup dinas 
peran aktif dan dukungan pimpinan daerah sangat baik, agenda rutin hari jumat merupakan salah satu 
wujud komitmen dan keseriusan dari pimpinan daerah 

Kendala  HSP 
 

YRP 
 
 
 

 
RED 

 
ALD 

 
 

MAM 

Intervensi belum maksimal karena Keterbatasan anggaran  
 
Dukungan pemerintah sangat baik tp kenyataan di lapangan belum maksimal karena kenyatan di lapangan 
tidak konvergensi karena intervensi ada yang tidak tepat sasaran diakubatkan oleh koordinasi yang belum 
maksimal tapi tahun ini kami sudah melakukanperbaikan, apalagi sudah ada rapat tiap minggu dan sudah 
ada audit kasus stunting 
 
Data yang belum sinkron karena formula data yang beda (kriteria) 
 
perhatian opd terkait untuk menginput laporan kegiatannya, alokasi anggaran lembang yang menjadi lokus 
harus fokus terhadap intervensi di daerahnya 
 
anggaran untuk aksi konvergensi di tingkat keluarahan yang masih perlu dipikirkan 

 

 
 
 
 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Struktur Birokrasi oleh Informan Kunci 

 

Strukutr Birokrasi 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

SOP Belum ada SOP mengacu pada peraturan yang 
ada dan rencana strategis yang 
tertuang dalam Peraturan 
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 
tentang Percepatan Penurunan 
Stunting, belum ada SOP 

belum ada SOP tersendiri, 
kami masih mengacu pada 
Peraturan Presiden Nomor 
72 Tahun 2021 

mengimplementasikan aksi konvergensi pada 
program stunting di Kabupaten Toraja Utara 
mengacu kepada Peraturan Presiden Nomor 72 
Tahun 2021 tentang percepatan Penurunan 
Stunting, belum ada SOP khusus yang dibuat terkait 
pelaksanaan aksi konvergensi program stunting 



 

 

Strukutr Birokrasi 
Emik (Sudut Pandang Informan Kunci) 

Etik (Sudut Pandang Peneliti) 
YRS ELH DLR 

Fragmentasi Pembagian kerja dan 
tanggung jawab sudah jelas, 
tim sudah dibentuk, uraian 
tugas berdasarkan SK 
Bupati tentang Tim 
Percepatan Penurunan 
Stunting 

Pembagian kerja dan tanggung 
jawab mengacu kepada SK Tim 
Percepatan Penurunan Stunting 
tingkat kabupaten 

Pembagian kerja sudah jelas 
dan sudah diperkuat dengan 
SK Bupati 

Pembagian kerja sudah jelas, tim percepatan telah 
dibentuk, didasarkan pada SK Bupati 

 
 
 
 

Matriks Analisis Implementasi Aksi Konvergensi Pada Program Stunting di Kabupaten Toraja Utara 
Berdasarkan Variabel Struktur Birokrasi oleh Informan 

 

Struktur Birokrasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

SOP HSP 
 

FDT 
 

YRP 
 
 

RED 
 

JOA 
 

ALD 
 

MAM 
 

ALP 
 

ATS 
 

PSP 
 

SOP khusus pelaksanaan konvergensi belum ada, yang ada baru SOP terkait program stunting 
 
Belum ada SOP 
 
Belum ada SOP khusus konvergensi, yang ada baru SOP pelacakan kasus stunting, sekarang 
mengacu ke perpres 72 tahun 2021 
 
SOP belum ada 
 
Mengacu kepada perpres 72 tahun 2021 
 
mengacu ke pedoman pelaksanaan aksi konvergensi dan perpres 72 
 
Belum ada, masih mengacu kepada perpres 72 tahun 2021 
 
belum ada 
 
belum ada SOP 
 
belumada SOP khusus 
 

pelaksanaan aksi konvergensi 
mengacu kepada Peraturan 
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 



 

 

Struktur Birokrasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

ALM 
 

HAA 
 

VIP 
 

RAH 

belum ada 
 
belum ada SOP 
 
belum ada 
 
mengacu kepada perpres 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting dengan turunan 
rencana aksi strategis yang ada 
 

Fragmentasi HSP 
 
 

 
FDT 

 
 

YRP 
 

 
RED 

 
 

JOA 
 

 
ALD 

 
MAM 

 
 

ALP 
 
 

ATS 
 

PSP 
 

Tim ada dengan pembagian kerja sudah sangat jelas, mengacu kepada SK yang ada, koordinas antar 
program dan antar opd juga berjalan dengan baik, untuk pengawasan di dinas kami punya tim 
pengawasan cluster binaan yang mendampingi puskesmas 
 
Pembagian tugan sudah jelas berdasarkan SK dan tupoksi masing-masing, koordinasi antar bidang 
dan dinas juga sudah berjalan dengan baik 
 
Pembagian tugas sudah sangat jelas berdasarkan SK Bupati, tim kan sudah dibentuk dan sudah 
dikukuhkan, meskipun sudah terlambat dan juga melekat pada tupoksi masing-masing 
 
Pembagian tugas sudah sangat jelas pada lampiran SK dan memang juga sudah menjadi tupoksi 
kami 
 
Tugas kami masing-masing sudah termuat dalam sk, itu sudah sangat jelas dan itu juga secara garis 
besar merupakan tupoksi kami 
 
pembagian tugas jelas, sudah tertuang di sk 
 
Pembagian kerja berdasarkan tupoksi kami masing-masing dan mengacu kepada SK Bupati dan itu 
yang kami pedomani 
 
pembagian kerja mengacu kepada tupoksi masing-masing dan berpedoman pad ask yang sudah 
siterbitkan 
 
pembagian kerja dan tanggung jawab sudah ada 
 
pembagian kerja dan tanggung jawab berdasarkan keterlibatan yang ada dalam sk dan tupoksi 
masing-masing 

Pembagian kerja sudah jelas, 
dengan urauan tugas yang 
didasarkan pada Surat eputuan 
Kepala Daerah tentang Tim 
percepatan penurunan stunting 



 

 

Struktur Birokrasi Informan Emik (Sudut Pandang Informan) 
Etik (Sudut Pandang Peneliti) 

 
ALM 

 
 

HAA 
 

 
VIP 

 
RAH 

 
Pembagian kerja dan tanggung jawab sudah jelas, masingmasing sudah bekerja sesuai dengan 
tupoksinya masing-masing 
 
“Pembagian kerja dan tanggung jawab sudah ada melalui Surat Keputusan Bupati yang terdiri dari 
semua OPD terlibat dengan uraian tugas yang jelas 
 
pembagian kerja dan tanggung jawab sudah ada sesuai dengan SK 
 
pembagian kerja, sudah sangat jelas, apalagi sudah diperkuat dengan SK, sehinggan penanganan 
terkait stunting akan lebih baik 
 

Kendala  YRP Operasional pada saat turun lapangan masih perlu dipikirkan (biaya untuk bahan bakar), penginputan 
yang belum maksimal dari teman-teman di puskesmas, koordinasi antar OPD perlu dimaksimalkan 
 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

       Foto Wawancara Mendalam 

 dengan Informan Kunci 

(Kepala Bappelitbangda  

Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

 

 

  

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan Kunci 

(Kepala Dinas Kesehatan  

Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Kesmas  

Dinas Kesehatan 

 Kab. Toraja Utara 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kabid Pengembangan Perikanan  

Dinas Ketahanan Pangan &  

Perikanan Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Perlindungan &  

Jaminan Sosial Dinas Sosial  

Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Holtikultura  

Dinas Pertanian Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Ketersediaan &  
Distribusi Pangan, Dinas Ketahanan Pangan 
 & Perikanan Kab. Toraja Utara) 

 

 



 

 

 

Foto Wawancara Mendalam 
 dengan Informan 
(Kabid  Kelembagaan &  
Sosbud Dinas Pemberdayaan  
Masyarakat Lembang Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kabid  Permukiman Dinas Perumahan 
 Kawasan Permukiman,  

Lingkungan Hidup & 
 Pertanahan Kab. Toraja Utara) 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Cipta Karya  

Dinas Pekerjaan Umum & Tata Ruang  

Kab. Toraja Utara). 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kabid Pemerintahan Pembangunan  

Manusia & Kesejahteraan Rakyat 

 Bappelitbangda Kab. Toraja Utara) 

 

 



 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang PAUD  

Dinas Pendidikan Kab. Toraja Utara). 
 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kasie Kesehatan Keluarga &  
Gizi Dinas Kesehatan  

Kab. Toraja Utara) 

 
 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam  

dengan Informan 

(Kepala Bidang Kesejahteraan  

Keluarga 

 Dinas P3AP2KB Kab. Toraja Utara). 

 

 

 

 



 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam dengan Informan 

(TA Satgas Stunting Kab. Toraja Utara).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara Mendalam dengan Informan 

(Kepala Bidang Dalduk, Penyuluhan dan Penggerakan  
Dinas P3AP2KB Kab. Toraja Utara). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 
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